ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Industri Konveksi Bordir Kamen Khas Bali dalam
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Kates Kecamatan Kauman
Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Mochamad Andrew Daffa
Renaldy, NIM: 126209213114 Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Bagus Setiawan M.Pd.
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Industri kecil dan menengah (IKM) memegang peranan strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, terutama di wilayah pedesaan. Salah
satu bentuk konkret kontribusi IKM dapat dilihat pada industri konveksi bordir
kamen khas Bali yang berkembang pesat di Desa Kates, Kecamatan Kauman,
Kabupaten Tulungagung. Industri ini tidak hanya mempertahankan nilai-nilai
budaya lokal melalui produk kain tradisional, tetapi juga memberikan dampak
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat setempat.

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji dua aspek utama: 1) Bagaimana
peran industri konveksi bordir kamen khas Bali terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat di Desa Kates. 2) Bagaimana dampak industri konveksi
bordir kamen khas Bali dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa
Kates.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi lapangan. Lokasi penelitian berada di Desa Kates, dengan objek
penelitian berupa aparat Desa Kates, pelaku usaha konveksi bordir, karyawan, dan
masyarakat Desa Kates. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi guna mendapatkan gambaran yang jelas
terkait peran industri konveksi bordir kamen khas bali.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri ini telah menyerap tenaga
kerja produktif, meningkatkan pendapatan rumah tangga serta mendorong
munculnya wirausaha baru. Temuan ini mengindikasikan bahwa industri konveksi
bordir memiliki kontribusi signifikan sebagai pilar ekonomi kerakyatan berbasis
budaya lokal yang berpotensi untuk dikembangkan secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Role of the Balinese Typical Kamen Embroidery
Convection Industry in Improving the Economy of the Kates Village
Community, Kauman District, Tulungagung Regency” is written by
Mochamad Andrew Daffa Renaldy, NIM: 126209213114 Faculty of
Tarbiyah and Teacher Science, Tadris Social Science Study Program UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, which is guided by Bagus Setiawan
M.Pd.

Keywords: role, convection industry, kamen embroidery, community economy,
local economy

Small and medium industries (SMI) play a strategic role in supporting
national economic growth, especially in rural areas. One concrete form of SME
contribution can be seen in the rapidly growing Balinese kamen embroidery
convection industry in Kates Village, Kauman District, Tulungagung Regency.
This industry not only maintains local cultural values through traditional fabric
products, but also provides a significant economic impact for the local
community.

This research is focused on examining three main aspects: 1) What is the
role of the Balinese kamen embroidery convection industry in improving the
economy of the community in Kates Village. 2) How is the impact of the Balinese
kamen embroidery convection industry in improving the economy of the
community in Kates Village.

This research used a descriptive qualitative approach with a field study
method. The research location was in Kates Village, with the object of researc in
the form of Kates Village officials, embroidery convection business actors,
employees, and the people of Kates Village. Data collection was conducted
through observation, in-depth interviews, and documentation to get a clear picture
related to the role of the embroidery convection industry typical Balinese kamen.

The results showed that this industry has absorbed productive labor,
increased household income and encouraged the emergence of new entrepreneurs.
These findings indicate that the embroidery convection industry has a significant
contribution as a pillar of the local culture-based populist economy that has the
potential to be developed sustainably.
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